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DALAM KETAATAN
SETELAH RAMADHAN

ISTIQAMAH

MATERI KHUTBAH JUMAT

Oleh: Ustadz Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

َ
� 

ْ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
. أ

َ
الِ رَمَضَان َ ْ

� ِ� ِتِهِ � � مِن	
َ

ُ عَ� رُ �َ
ْ
ك

�
نٍ، وَالش

َ
مَانٍ وَمَ 

َ
 ز

� ُ
� � ِ

�
� 

�
ق َ عْبُوْدِ ا�ْ َ  ِِ� ا�ْ

ُ
مْد

ْ
 ا�

دٍ م	 َ نَا �ُ بِي�
َ
 ن

َ
ْ عَ�  وَسَ��

�
هُم	 صَل

	
لل

َ
. ا ُ هُ وَرَسُوْ�ُ

ُ
ا عَبْد

ً
د م	 َ ُ� 

	
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
ُ وَأ َ� 

َ
يْك ِ

َ �¢ 
َ
�هُ 

َ
 ُ¤ وَحْد

	
�ـهَ إِ

َ
 إِل

ُ
ا بَعْد م	

َ
قِيَامَةِ. أ

ْ
 يَوْمِ ال

َ
حْسَانٍ إِ¬ ِ� ِمْ � ُ َ̄ بِ

َ
بِهِ وَمَنْ ت ْ  آِ�ِ و²ََ

َ
وَعَ�

انِ
َ
يْط

	
ِ� مِنَ الش ِ� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¬

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
 ق

ُ
 حَيْث

	
وَى ِ¤ عَز	 وَجَل

ْ
ْ بِتَق �¼ِ

ْ
ف
َ
ْ وَن وْصِيْ¾ُ

ُ
 عِبَادَ ِ¤، أ

: ِ
ْ�Àِج الر	

َ
وْن ُÁِْس Âم ْ ُÃÀ

ْ
ن
َ
 وَأ

	
��	 إِ ُÃÄْو ُ َÃÅ 

َ
�اتِهِ وَ

َ
ق
ُ
 ت

	
وا َ¤ حَق

ُ
ق
	
�َ آمَنُوا ات ْ�Äِذ

	
ا ال َ Â�Ç

َ
��َ أ

ً
�مَا رِجَا ُ ْ �Èِم 

	
ا وَبَث َ َÉْو

َ
ا ز َ ْ �Èِم 

َ
ق

َ
ل

َ
ةٍ وَخ

َ
سٍ وَاحِد

ْ
ف
َ
ْ مِنْ ن ُ¾

َ
ق
َ
ل

َ
ذِي خ

	
ُ ال ُ¾ ب	 وا رَ

ُ
ق
	
اسُ ات ا الن	 َ Â�Ç

َ
 ��َ أ

ْ رَقِيبًا يْ¾ُ
َ
 عَل

َ
ن

َ
Ï َ 	Ðا 

	
رْحَامَ إِن

َÑ ْ
� بِهِ وَا

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ذِي ت

	
َ ال 	Ðوا ا

ُ
ق
	
ا وَنِسَاءً وَات ً �Õِث

َ
ك

ِ
ْ وَمَنْ يُطِع وبَ¾ُ

ُ
ن
ُ
ْ ذ ُ¾

َ
فِرْ ل

ْ
ْ وَيَغ ُ¾

َ
ال َ

ْ
Ú

َ
ْ أ ُ¾

َ
ا يُصْلِحْ ل

ً
 سَدِيد

ً
�وْ

َ
وا ق

ُ
ول

ُ
َ وَق 	Ðوا ا

ُ
ق
	
�َ آمَنُوا ات �Äِذ

	
ا ال َ Â�Ç

َ
 ��َ أ

مًا ا عَظِى�
ً

وْز
َ
 ف

َ
از

َ
 ف

ْ
د

َ
ق
َ
ُ ف َ وَرَسُو�َ 	Ðا

مُوْرِ
ُÑ
�

ْ
ّ ا َ ، وَ¢� َ يْهِ وَسَ�ّ

َ
 ¤ عَل

ّ
مّدٍ صَ� َ ىُ �ُ

ْ
ىِ هَد

ْ
د َ ْâا َ ْ�Õ

َ
دِيْثِ كِتَابُ ِ¤، وَخ َ  ا�ْ

َ
ق

َ
صْد

َ
 أ

ّ
إن

َ
 ف

ا بَعْد م	
َ
� النّارِ. أ ِ

�
� ِÃ

َ
�

َ
æَض 

ّ ُ
، وَ�

ًÃ َ�
َ
æَعَةٍ ض

ْ
 بِد

ّ ُ
 وَ�

ٌ
عَة

ْ
ةٍ بِد

َ
ث

َ
د ْ ُ� 

ّ ُ
ا، وَ� َ ُÃÇ

َ��
َ

د ْ ُ�



2

w w w . d a k w a h . i d
Segala puji bagi Allah Ta’ala, sesembahan yang Haq dan pantas untuk 
diibadahi di setiap waktu dan zaman juga di segala kondisi dan 
keadaan. Pujian bagi-Nya karena telah memberi nikmat bagi kita untuk 
menyempurnakan Ramadhan.

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Keluarga dan para sahabatnya. 
Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya yang selalu 
berpegang teguh kepada ajarannya.

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada Allah subhanahu 
wata’ala dengan sebenar-benar ketakwaan, dalam arti selalu tunduk dan 
patuh terhadap segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman: 
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ا ال َ Â�Ç
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” 
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Ramadhan telah berlalu. Ramadhan telah meninggalkan kita. 

Merupakan karunia besar bagi hamba-hamba yang beriman adalah bisa 
bertemu dengan Ramadhan serta dapat menyempurnakan ibadah di 
dalamnya hingga akhir bulan Ramadhan.

Kita bersyukur tahun ini masih Allah subhanahu wata’ala beri keempatan 
untuk berjumpa dengan bulan Ramadhan, musim ketaatan. Pada musim 
tersebut seorang hamba mudah dan ringan mengerjakan serangkaian 
ibadah yang diutamakan di mana terkadang berat untuk mengerjakannya 
di selain bulan Ramadhan. 
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Inilah hikmah dari dibukanya lebar-lebar pintu surga, ditutup rapat-rapat 
pintu neraka, dan setan-setan di belenggu.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda,
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تِ الش
َ

د
�
ارِ وَصُف بْوَابُ الن	

َ
تْ أ

َ
ق
�
ل
ُ
ةِ وَغ ن	 َ 

ْ
بْوَابُ ا�

َ
حَتْ أ ت�

ُ
 ف

ُ
ا جَاءَ رَمَضَان

َ
إِذ

“Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan 
dibelenggu.” (HR. Al-Bukhari no. 1899; HR. Muslim no. 1079)

Dalam lafal lain disebutkan,
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“Jika masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu rahmat dibuka, pintu-pintu 
Jahannam ditutup, dan setan-setan pun diikat dengan rantai.” (HR. Al-Bukhari 
no. 3277; HR. Muslim no. 1079)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Namun, pertanyaan evaluasi yang patut kita renungi dalam-dalam adalah 
apakah kualitas ketaatan kita selama Ramadhan itu bisa kita jaga dengan 
istiqamah pada bulan berikutnya?

Apakah pengaruh kebaikan pada diri kita selama bulan Ramadhan itu 
masih akan terlihat ataukah sudah memudar setelah Ramadhan berakhir?

Mari renungi bersama pertanyaan sederhana tersebut.

Imam Bisyr bin Al-Harits Al-Hafi  pernah ditanya tentang orang-orang 
yang sungguh-sungguh dan rajin ibadah hanya di bulan Ramadhan, maka 
beliau menjawab,
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“Mereka adalah seburuk-buruk kaum, karena tidak mengenal Allah kecuali 
hanya di bulan Ramadhan. Sesungguhnya hamba yang saleh adalah yang 
rajin dan sungguh-sungguh dalam ibadah dalam setahun penuh.”  (Lathaiful 
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Ma’arif, Ibnu Rajab al-Hambali, 313)

Maka dari itu, semestinya kualitas taat yang sempat kita tingkatkan 
selama bulan Ramadhan kemarin tetap kita lanjutkan di bulan-bulan 
berikutnya meskipun Ramadhan telah berlalu. 

Bukankah kita membutuhkan rahmat Allah baik di bulan Ramadhan 
maupun di luar Ramadhan?

Bukankah kita membutuhkan pertolongan Allah baik di bulan Ramadhan 
maupun di luar Ramadhan? 

Dan bukankah kita membutuhkan rezeki Allah di bulan Ramadhan 
maupun di luar Ramadhan?

Dua Aspek Istiqamah dalam Ketaatan yang Perlu Dipertahankan 
Setelah Ramadhan

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Apa sajakah yang perlu diistiqamahi? setidaknya dua hal:

Pertama: Istiqamah Lisan

Pertanda keistiqamahan seseorang yang paling tampak dan paling 
kentara adalah istiqamahnya lisan. Karena dengan lurusnya lisan maka 
akan ikut luruslah amalan anggota badannya. 

Disebutkan dalam sebuah hadits dari Abu Sa’id Al’Khudri radhiyallahu 
‘anhu yang dinilai hasan oleh Syaikh Al-Albani, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

إِنِ
َ
 ف

َ
نُ بِك ْ َ �ö ا َ 	 �Åِإ

َ
َ فِينَا ف 	Ðقِ ا

	
 ات

ُ
ول

ُ
تَق

َ
 ف

َ
سَان

�
رُ الل

�
ف

َ
ك

ُ
هَا ت

	 ُ
õ َعْضَاء

َÑ
� ا

	
إِن

َ
�ُ آدَمَ ف ْÄصْبَحَ ا

َ
ا أ

َ
 إِذ

نَا ْ 
َ ùَْتَ اعْو 

َ ùَمْنَا وَإِنِ اعْو
َ
مْتَ اسْتَق

َ
اسْتَق



5

w w w . d a k w a h . i d
“Jika waktu pagi tiba seluruh anggota badan menyatakan ketundukannya 
terhadap lisan dengan mengatakan, ‘Bertakwalah kepada Allah terkait 
dengan kami karena kami hanyalah mengikutimu. Jika engkau baik maka 
kami akan baik. Sebaliknya jika kamu melenceng maka kami pun akan ikut 
melenceng.” (HR. At-Tirmidzi No. 2407)

Jika di bulan Ramadhan kita mampu menahan lisan untuk berkata kotor, 
keji apalagi berdusta atau memfi tnah orang lain, maka setelah ini kita 
juga harus mampu menjaganya. Sehingga dengan selamatnya lisan 
kita dari kemaksiatan, akan membawa keselamatan anggota badan dari 
kemaksiatan.

Kedua: Istiqamah Jawarih (Anggota Badan)

Jika hati telah tetap dalam keistiqamahan maka anggota badan lain 
akan mengikutinya. Anggota badan kita hendaknya dijauhkan dari segala 
macam kemaksiatan. Sebagaimana di bulan Ramadhan kita mampu 
menahan lapar padahal makanan dan minuman itu halal, maka untuk 
meninggalkan yang haram di luar bulan Ramadhan hendaknya kita 
mampu. 

Meski Berat, Tetap Berusaha Istiqamah dalam Ketaatan Setelah 
Ramadhan
Bertahan untuk istiqamah dalam ketaatan setelah Ramadhan itu memang 
berat.

Bagaimana tidak, bulan-bulan setelah Ramadhan tidak memiliki jaminan 
dibelenggunya setan sebagaimana ketika bulan Ramadhan. Selain itu 
tidak ada jaminan juga pintu Jannah dibuka selebar-lebarnya dan pintu 
Neraka ditutup serapat-rapatnya sebagaimana ketika bulan Ramadhan.

Namun, jika kita renungi pelan-pelan, kita akan menemukan bahwa justru 
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di situlah letak hikmah yang sangat luar biasa.

Melalui bulan Ramadhan dengan segala kemudahan ketaatan di 
dalamnya, Allah subhanahu wata’ala memberi kesempatan kepada hamba-
Nya untuk mendongkrak kembali kualitas ketaatan dan ketakwaannya 
setelah sekian bulan tertatih-tatih mengupayakannya dengan kondisi 
yang serba berat. 

Lalu kemudian Allah subhanahu wata’ala menguji kembali kualitas taat 
dan takwa itu di hari-hari setelah Ramadhan. Perbuatan baik dan berbagai 
ketaatan yang terus berlanjut itulah yang tampak sebagai indikator 
istiqamah dalam ketaatan setelah Ramadhan.

Seorang salaf berkata, 

“Sesungguhnya ganjaran perbuatan baik adalah (mendapat taufi q Allah) 
melakukan kebaikan lagi setelahnya. Maka barang siapa yang mengerjakan 
amal kebaikan, lalu dia mengerjakan amal kebaikan lagi setelahnya, maka 
itu merupakan tanda diterimanya amal kebaikan yang pertama.” (Lathaiful 
Ma’arif, Ibnu Rajab al-Hambali, 311)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Istiqamah dalam ketaatan ini juga merupakan tanda kejujuran iman 
seseorang kepada Allah subhanahu wata’ala. Sama saja apakah amalan itu 
hukumnya wajib ataupun sunnah.

Contoh terbaik tentang istiqamah dalam ketaatan ini ada pada Nabi kita, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Inilah suri teladan kita Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 
sebagaimana diterangkan oleh ibunda Aisyah radhiyallahu ‘anha. 
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“Adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam apabila beliau melakukan 
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suatu amalan maka beliau berusaha untuk meneguhkannya (tidak 
meninggalkannya). Apabila beliau tertidur dari shalat malam atau karena 
sakit, maka beliau menunaikannya di siang hari sebanyak dua belas rakaat.” 
(HR. Muslim)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya oleh salah seorang 
sahabat dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,

َ
ك َ ْ�Õ

َ
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“Wahai Rasulullah, katakan kepadaku satu perkataan dalam Islam yang tidak 
adakn saya tanyakan kepada selain engkau.”

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab,

	  اسْتَقِمْ  ُ �}  ،�ِ ِ:  آمَنْتُ  �
ْ

ل
ُ
ق

“Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah, kemudian istiqamahlah.”

Lebih dari itu, orang yang mantap sepenuh hati mengikrarkan diri untuk 
komitmen istiqamah dalam ketaatan setelah Ramadhan atau secara 
umum, Allah subhanahu wata’ala akan beri jaminan yang tidak tanggung-
tanggung.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,

ْ
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ْ
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ُ
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ُ
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Rabb kami adalah Allah’ 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat 
akan turun kepada mereka (dengan berkata), ‘Janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” (QS. Fushshilat: 30) 
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Doa Memohon Istiqamah dalam Ketaatan Setelah Ramadhan

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Oleh sebab itu, beratnya perjuangan untuk tetap istiqamah dalam 
ketaatan setelah Ramadhan ini perli kita dorong dengan kekuatan ruh. 
Kita dekatkan lagi hubungan kita dengan Allah subhanahu wata’ala 
melalui untaian doa-doa yang kita langitkan di waktu dan tempat terbaik 
dan mustajab untuk berdoa.

Salah satu doa memohon istiqamah dalam ketaatan setelah Ramadhan 
yang dapat kita panjatkan sebagaimana berikut ini:

َ
اعَتِك

َ
 ط

َ
وْبَنَا عَ�

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ف � َ̂ وْبِ 

ُ
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ُ
 الق

َ
ف ، وَ��َ مَُ_�
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 دِيْنِك
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وْبَنَا عَ�

ُ
ل
ُ
تْ ق ب�

َ
وْبِ ث

ُ
ل
ُ
بَ الق

�
ل
َ
هُم	 ��َ مُق

	
الل

“Ya Allah Dzat Yang Maha Membolakbalikkan hati, teguhkanlah hati kami di 
atas agama-Mu. Ya Allah Dzat Yang Maha Mengarahkan hati, arahkanlah hati 
kami untuk selalu taat kepada-Mu.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang istiqmah dalam ketaatan setelah 
Ramadhan yang dapat kami sampaikan pada siang hari ini. Semoga Allah 
Ta’ala senantiasa menganugerahi kita kekuatan iman dan takwa sebagai 
bekal dalam istiqamah dalam ketaatan. Amin.

وْرُ
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ف

َ
غ

ْ
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فِرُوْهُ إِن
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ْ
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َ
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َ
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ُ
وْل

ُ
ق
َ
 أ
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هُ
ُ

ا عَبْد
ً

د م	 َ نَا �ُ بِي	
َ
 ن

	
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
، وَأ ُ َ� 

َ
يْك ِ

َ �¢ 
َ

�هُ 
َ

 ُ¤ وَحْد
	

�َ إِ  إِ�َ
َ

� 
ْ

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
رُهُ، وَأ

ُ
ك

ْ
ش

َ
� وَأ

�
 رَ<

ُ
د َôْ

َ
 أ

ُ وَرَسُوْ�ُ

ِ
� ْ�Ä

�
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ¬ ِ� ِمْ � ُ َ̄ بِ

َ
 آِ�ِ وَمَنْ ت

َ
دٍ وَعَ� م	 َ نَا �ُ بِي�

َ
 ن

َ
 عَ�

�
هُم	 صَل

	
الل

انِ
َ
يْط

	
ِ� مِنَ الش ِ� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¬

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
 ق

ُ
 حَيْث

	
وَى ِ¤ عَز	 وَجَل

ْ
ْ بِتَق �¼ِ

ْ
ف
َ
ْ وَن وْصِيْ¾ُ

ُ
 عِبَادَ ِ¤، أ

ِ
ْ�Àِج :الر	

َ
وْن ُÁِْس Âم ْ ُÃÀ

ْ
ن
َ
 وَأ

	
��	 إِ ُÃÄْو ُ َÃÅ 

َ
�اتِهِ وَ

َ
ق
ُ
 ت

	
وا َ¤ حَق

ُ
ق
	
�َ آمَنُوا ات ْ�Äِذ

	
ا ال َ Â�Ç

َ
��َ أ

يْبٌ رِ
َ
يْعٌ ق ِ=َ 

َ
ك

	
مْوَاتِ إِن

َÑ
�مْ وَا ُ ْ �Èِحْيَاءِ م

َÑ
�مِنَاتِ ا

ْ
�َ وَا;ؤ ْ

�îِمِن
ْ
اتِ وَا;ؤ َÁِْوَا;س َ� ْ

�î ِÁِْس ُ ْÁِفِرْ ل
ْ
 اللهُم	 اغ

عْوَةِ
	

يْبُ الد ِ
ُ

�

ورِ، Âالن 
َ

اتِ إِ¬ َ ُÁ
Â

نَا مِنَ الظ � 
َ �

öَمِ، و
َ

æ  الس	
َ

 سُبُل
 بَيْنِنَا، وَاهْدِ��َ

َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
�َ ق ْ

�îَب 
ْ

ف
�
ل
َ
هُم	 أ

	
 الل

وَاجِنَا،
ْ

ز
َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ��َ
َ
اعِنَا، وَأ َ=ْ

َ
� أ ِ

�
نَا �

َ
 ل

ْ
رِك َنَ، وَ�

َ
ا وَمَا بَط َ ْ �Èِرَ م َ َ  مَا /�

َ
وَاحِش

َ
ف
ْ
بْنَا ال  وَجَن�

َ� �îِابِل
َ
، ق

َ
يْك

َ
ا عَل َ

ِÇ َ� ْ
�îِن

ْ
 مُث

َ
�َ لِنِعَمِك �Äِكِر ا

َ
نَا ش

ْ
، وَاجْعَل ُ �Àِح ابُ الر	 و	 تَ الت	

ْ
ن
َ
 أ

َ
ك

	
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
تِنَا، وَت 	�� ر�

ُ
 وَذ

يْنَا
َ
مْهَا عَل ِ ِ ÃÅ

َ
ا، وَأ َ َâ

�َ إِمَامًا �îِق ت	 ُ ْÁِنَا ل
ْ
ٍ وَاجْعَل

� ُ
�îْع

َ
 أ

َ
ة ر	

ُ
تِنَا ق 	�� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز

َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب	 رَ

َ �ûِوالغ ،
َ

اف
َ
، والعَف

َÃ, Âى، والت
َ

 اâُد
َ

ك
ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُم	 إ��	
	
الل

ارِ ابَ الن	
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

+ ْ
�� ا ِ

�
 وَ�

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

Â
� الد ِ

�
نَا آتِنَا � ب	 رَ

� ْ�Ä
ّ

 يَوْمِ الد
َ

حْسَانٍ إِ¬ ِ� ِمْ � ُ َ̄ بِ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ  آِ�ِ و²ََ

َ
دٍ وَعَ� م	 َ نَا �ُ بِي�

َ
 ن

َ
 ُ¤ عَ�

	
وَصَ�

َ� ْ
�î ِ
َ
عَا;

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ نِ ا�ْ

َ
 أ

وَآخِرُ دَعْوَا��َ


